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ABSTRAK 

 

Rendra Deldi Usman, (2021): Peranan Agen Ikan Nila dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga pada 

Masa pandemi Covid-19 Menurut Perspektif 

Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Kelurahan 

Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah) 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ditemukannya kesenjangan antara target 

penjualan dengan realisasi penjualandari agen ikan nila. Menurunnya daya beli 

masyarakat diduga menjadi salah satu penyebab realisasi penjualan dari agen 

menjadi menurun. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahuiperanan agen ikan 

nila dalam meningkatkan ekonomi keluarga pada masa pandemi covid-19, 

peranan agen ikan nila dalam meningkatkan ekonomi keluarga pada masa 

pandemi covid-19 menurut perspektif Ekonomi Islam dan peluang dan tantangan 

agen ikan nila dalam meningkatkan ekonomi keluarga pada masa pandemi covid-

19di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah 

Populasi penelitian ini adalah pengusaha agen ikan kolam di Kelurahan 

Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah sebanyak 10 orang, karena jumlah 

populasi terbatas dan terjangkau maka penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta studi pustaka. Metode analisa data yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan agen ikan nila belum mampu 

dalam meningkatkan ekonomi keluarga pada masa pandemi covid 19 dan belum 

memiliki potensi dengan tinggi untuk meningkatkan ekonomi masyarakat 

Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah. Agen ikan nila memiliki 

peluang untuk meningkatkan ekonomi keluarga pada masa pandemi covid 19 

pada saat ini, meskipun demikian pemilik Agen Ikan Nila memiliki tingkat 

kesulitan dari segi pemodalan, termasuk mencari jalan keluar dari permasalahan 

yang dihadapi selama pandemi, karena adanya hambatan dalam memasarkan ikan 

nila. Agen Ikan Nila telah dilakukan sesuai dengan ajaran Islam menerapkan 

prinsip akhlak yang baik sesama pemilik ikan dan pengelola dan juga proses 

kesepakatan harga dengan melakukan prinsip tidak zhalim dan jujur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ekonomi merupakan peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Peranan adalah kata yang beasal dari peran yaitu serangkaian 

perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang 

diberikan baiksecara formal maupun secara informal. Untuk itu kebutuhan 

ekonomi sangat memberikan peran penting dalam kehidupan manusia.  

Ekonomi atau economic dalam banyak literatur ekonomi disebutkan 

berasal dari bahasa Yunani yaitu kata Oikos atau Oiku dan Nomos yang 

berarti peraturan rumah tangga. Dengan kata lain pengertian ekonomi adalah 

semua yang menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan perikehidupan 

dalam rumah tangga tentu saja yang dimaksud dan dalam perkembangannya 

kata rumah tangga bukan hanya sekedar merujuk pada satu keluarga yang 

terdiri dari suami,isteri dan anak-anaknya, melainkan juga rumah tangga yang 

lebih luas yaitu rumah tangga bangsa, negara dan dunia. 
1
 

Pengembangan ekonomi adalah suatu usaha bersama dan terencana 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia dalam bidang ekonomi dan 

mendayagunakan kemampuan life skill (keahlian hidup) yang dimiliki oleh 

masyarakat. 
2
 

                                                             
1
Iskandar Putong, Economics Pengantar Mikro dan Makro, (Jakarta,Mitra Wacana 

Media,2010) h. 1 
2
Edi Sueharto,Metodologi Pengembangan Ekonomi Masyarakat: Jurnal Comdev, 

(Jakarta: Bemj, PMI, 2004), h.3 



 

 

2 

Kajian ekonomi dibagi menjadi ekonomi mikro serta ekonomi makro. 

Ekonomi mikro mempelajari suatu perilaku tiap individu dalam melakukan 

setiapunit ekonomi. Yang dapat perperan sebagai konsumen, pekerja, investor, 

pemilik tanah maupun perilaku sebuah industri. Pembahasan ekonomi mikro 

ekonomi Syariah dalam pembahasan didasarkan pada teori. Teori dibangun 

untuk menerangkan fenomena yang terjadi dalam suatu waktu dengan 

menggunakan hukum yang tidak bertentangan dengan syariah. Dengan tujuan 

untuk mendapatkan keyakinan yang kuat tentang teori ekonomi Syariah yang 

relevan dan dapat diterapkan di dunia nyata. 
3
 

Islam adalah agama yang mengandung aqidah dan mengandung 

peraturan dan undang-undang. Harus diketahui secara jelas bahwa teori 

Ekonomi Islam, merupakan suatu ilmu, mendapatkan prinsipnya dari sistem 

Ekonomi Islam. Unsur dari pada aqidah adalah mengesakan Allah dan 

menyembah kepadanya. Sedangkan dasar dari pada undang-undang adalah 

untuk kebahagian masyarakat dan menjamin serta menjaga hak-hak seseorang, 

dan menjaga agar tidak saling bertentangan dalam kemashlahatan umum. 

Sejalan dengan ajaran Islam tentang pemberdayaan akal pikiran dengan tetap 

berpegang teguh kepada al-qur’an dan hadis nabi, maka konsep dan teori 

ekonomi dalam Islam pada hakikatnya merupakan respon para cendekiawan 

Muslim terhadap berbagai tantangan ekonomi pada waktu-waktu tertentu 

termasuk hingga saat ini. Ini juga berarti bahwa pemikiran Ekonomi Syariah 

seusia Islam itu sendiri. 
4
 

                                                             
3
Adiwarman Azwar Karim, Ekonomi Mikro Islami,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 

2012), h.5 
4
Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grapindo Persada, 2004), h. 10 
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Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi 

nasional yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak 

sehingga menjadi tulang punggung perekonomian Nasional. UMKM juga 

merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian di 

Indonesia dan telahterbukti menjadi kunci pengaman perekonomian Nasional 

dalam masa krisisekonomi serta menjadi desiminator pertumbuhan ekonomi 

pasca krisis. 
5
 

Berdasarkan penelitian terdahulu Medriyansah menyatakan bahwa 

UMKM sangat berperan terhadap kesejahteraan masyarakat dan menambah 

pendapatan masyarakat sekitar sehingga dapat mencukupi kebutuhan sehari-

hari. 
6
 Sedangkan Menurut Ade Muhamad Alimul Basar dalam penelitiannya 

UKM yang berada di Kecamatan Cibereum mengalami perkembangan yang 

positif baik dari jumlah UKM yang bertambah ataupun dari pendapatan 

masyarakat yang menjadi lebih baik, selain itu kegiatan UKM berpengaruh 

positif terhadap kesejahteraan dengan salah satu indikator kesejahteraan 

adalah pendapatan, jenis rumah dan kendaraan yang dimiliki pemilik UKM 

termasuk kedalam kriteria yang sejahtera, dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat peranan UKM sangatlah penting. 
7
 

                                                             
5
Medriyansah, Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Ekonomi, 2017, h. 3 
6
Ibid. 

7
Ade Muhamad Alimul Basar, Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan, skripsi, 

2015 



 

 

4 

Menurut Undang-Undang No. 20 2008 tentang UMKM : Usaha Mikro 

adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan 

yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang. Sedangkan Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung dari 

Usaha Kecil yang di maksud dalam Undang-Undang. Sedangkan Usaha 

Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian, baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 

Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjulan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 
8
 

Islam sebagai agama Allah mengatur kehidupan manusia baik 

kehidupan di dunia maupun di akhirat. Perekonomian itu sendiri merupakan 

bagian dari kehidupan manusia, yang termaktub dalam al-Qur’an dan Sunnah 

yang menjadi sumber dan pedoman dalam menjalani hidup manusia. 

“Ekonomi Syariah secara mendasar berbeda dari sistem ekonomi yang 

laindalam hal tujuan, bentuk dan coraknya. Sistem ini dapat memecahkan 

masalah ekonomi manusia dengan cara menempuh jalan tengah antara pola 

yang ekstrim yakni sistem kapitalis dan komunis. 
9
 

                                                             
8
Undang-undang No. 20 tahun 2008 tentang UMKM 

9
Nurul Huda, et al., Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 3. 
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Dalam Islam berwirausaha adalah tidak asing lagi dimana nabi 

Muhammad sendirian yang pernah melakukan usaha perdagangan yang 

mencontohkan untuk berlaku jujur dalam melakukan usaha. Dalam ekonomi 

Syariah keagenan merupakan salah satu kegiatan dari usaha manusia untuk 

hidup dan beribadah, menuju kesejahteraan sosial. Perintah ini berlaku kepada 

semua orang tanpa membeda-bedakan pangkat, status jabatan seseorang dalam 

Al-Qur’an di jelaskan dalam QS At-Taubah (09), ayat 105.  

                        

                      

Artinya: ”Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan.
10

  

 

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan kabupaten yang sedang 

berkembang dengan adanya UMKM ini dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten Kuantan Kuantan Singingiseperti halnya di kecamatan 

Kuantan Tengah yaituagen ikan nila. Agen ikan nila ini banyak pihak yang 

terkait yaitu pemilik kolam ikan, tenaga kerja dan pemilik agen tersebut.  

Masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi pada umumnya hidup di 

bantaran sungai karena hal itu banyak masyarakat Kabupaten Kuantan 

Singingi yang memanfaatkan tanah sekitar aliran sungai untuk berkolam ikan 

dan membuat masyarakat melakukan bisnis agen ikan nila khususnya untuk 

                                                             
10

Departement Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, (Jakarta , PT Sygama Examedia 

Arkanleema, 2011) 



 

 

6 

menyalurkan hasil panen sehingga dapat membantu pemilik kolam ikan tampa 

harus langsung menjualnya kepasar atau mengirim keluar daerah sehingga 

akses pemasarannya bisa sangat membantu.  

Dalam kondisi seperti sekarang yang sedang dilanda pandemic covid-

19, para agenikan di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah 

juga terkena imbasnya, salah satunya adalah adanya penurunan permintaan 

terhadap hasil panen kolam ikan dari luar daerah. 
11

 Hal ini juga merupakan 

salah satu dampak dari beberapa kebijakan yang diterapkan dalam meredam 

penyebaran covid-19 itu sendiri.  

Kecamatan Kuantan Tengah mempunyai beberapa desa dan kelurahan. 

Kelurahan Simpang Tiga adalah salah salah satu yang banyak mempunyai 

agen ikan nila. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui peranan 

Agen Ikan Niladalam mengembangkan ekonomi keluarga pada masa pandemi 

covid 19 di Kelurahan Simpang Tiga.  

Berdasarkan data yang penulis rangkum dari beberapa agen didapatkan 

bahwa dalam usaha penjulan ikan nila yang selalu dihadapi agen adalah target 

penjualan dengan realisasi penjualan ikan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

  

                                                             
11

Sawal (Pemilik Agen Ikan) wawancara 27 Agustus 2020 
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Tabel I. 1 

Target dan Realisasi PenjualanAgen Ikan Niladi  

Kelurahan Simpang Tiga 

 

No Nama Agen 
Target 

Penjualan (Ton) 

Realisasi 

Penjualan (Ton) 

Selisih 

(Ton) 

1 Bakar 9 7,5 1,5 

2 Zulkarnain 15 12,5 2,5 

3 Bahar 14 12 2 

4 Amri 10 9 1 

5 Juanidi 12 9 3 

6 Rahman 10 10 0 

7 Dika 14 13 1 

8 Agus 8 6,5 1,5 

9 Edi 12 9,5 2,5 

10 Sawal 18 15,5 2,5 

 Total 122 104,5 17,5 

Sumber: Data Olahan, 2021.  

 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa adanya kesenjangan antara 

target penjualan dengan realisasi penjualan dari agen ikan nila. Menurunnya 

daya beli masyarakat diduga menjadi salah satu penyebab realisasi penjualan 

dari agen menjadi menurun.  

Pengembangan UMKM ini harus menjadi salah satu prioritas. Hal ini 

karena usaha tersebut merupakan tulung punggung sistem ekonomi kerakyatan 

yang tidak hanya ditujukan untuk mengurangi masalah kesenjangan antar 

golongan, pendapatan, dan antar pelaku usaha, ataupun pengentasan 

kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja. Lebih dari itu pengembangannya 

mampu memperluas basis ekonomi dan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam perubahan yang struktural, yaitu meningkatnya 

perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional. Dapat memberikan 

peran pada lingkungan sekitar yang menciptakan kesejahteraan.  
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Dengan demikian sehubungan dengan permasalahan yang 

dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 

dengan memberi judul: 

“Peranan Agen Ikan Nila dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Pada 

Masa pandemi Covid-19 Menurut Perspektif Ekonomi Syariah (Studi 

Kasus di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah)”.  

 

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan 

menyimpang penulis membatasi masalah padaperanan pengusaha Agen Ikan 

Nila di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga pada Masa Pandemi Covid-19, peluang dan 

tantangannya dan perspektif Ekonomi syariah.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tentang peranan agen ikan nila 

pada masa pandemi Covid-19yang ada di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan 

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut: 

1. Bagaimana perananagen ikan Nila dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

pada masa pandemi covid 19 di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan 

Kuantan Tengah? 

2. Bagaimana peluang dan tantangan agen ikan Nila dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga pada masa pandemi covid 19 di Kelurahan Simpang 

Tiga Kecamatan Kuantan Tengah? 
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3. Bagaimana peranan Agen Ikan Nila dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga pada masa pandemi covid 19 menurut perspektif Ekonomi 

Syariah.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peranan Agen Ikan Nila dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga pada masa pandemi covid 19 di Kelurahan Simpang 

Tiga Kecamatan Kuantan Tengah.  

b. Untuk mengetahui peluang dan tantangan agen Ikan Nila dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga pada masa pandemi covid 19 di 

Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah.  

c. Untuk mengetahui peranan Agen Ikan Nila dalam meningkatkan 

ekonomi keluarga pada masa pandemi covid 19 menurut perspektif 

Ekonomi Syariah.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai masukan pengetahuan penulis tentang peranan agen ikan 

dalam pembudidayaan ikan Nila, faktor-faktor pendukung dan 

penghambat serta pandangan ekonomi Syariah terhadap pengelolaan 

Agen Ikan Nila pada masa covid-19 di Kecamatan Kuantan Tengah.  

b. Memberikan informasi/sumbangan pemikiran dan gambaran bagi 

masyarakat tentang pentingnya memperhatikan faktor pendukung dan 

penghambat pengelolaan Agen Ikan Nila di Kelurahan Simpang Tiga 

Kecamatan Kuantan Tengah.  

c. Sebagai referensi dalam upaya penelitian lebih lanjut 
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E. Metode Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan 

Kuantan Tengah. Lokasi ini penulis ambil karena mudah dijangkau dan 

lebih efisien dalam penggunaan waktu.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian  

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel 

dalam sebuah penelitian.
12

 Subjek dalam penelitian ini adalah 

pengusaha agen ikan kolam di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan 

Kuantan Tengah.  

b. Objek penelitian  

Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat, nilai dari orang, objek 

atau kegiatan kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yaang 

ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
13

 Objek dalam penelitian ini adalah peranan pengelolaan 

usaha agen ikan kolam dalam meningkatkan pendapatan keluarga pada 

masa pandemik covid-19.  

 

 

                                                             
12

Riduwan, Metode dan Tehknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h.70. 
13

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 38. 
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3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
14

 

Populasi penelitian ini adalah pengusaha agen ikan kolam di 

Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah sebanyak 10 

orang.  

c. Sampel Penelitian 

Sampeladalah yang mewakiliseluruhanggotapopulasi yang ada yang 

bersifatrepsentatif.
15

 Karena jumlah populasi terbatas dan terjangkau 

maka penelitian ini menggunakan teknik total sampling, dengan 

menjadikan seluruh populasi sebagai sampel.  

4. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan informasi dan data serta bahan lainnya yang 

dibutuhkan untuk penelitian ini dilakukan dengan dua cara: 

a. Data primer 

Data Primer yaitu data yang diperoleh melalui sumber data secara 

langsung dari orang-orang yang melakukan penelitian atau kepada 

subjek penelitian yang bersangkutan.
16

 Data primer dalam penelitian 

ini yaitu data yang diperoleh langsung dari pengusaha agen ikan kolam 

di Kelurahan Simpang Tiga.  

                                                             
14

Ibid., h. 80. 
15

Morrisan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 109. 
16

Etta Mamang Sangaji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 

Kajian, (Yogyakarta: Andi, 2010), h. 190 
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b. Data skunder 

Data Skunder yaitu data pendukung dan pelengkap untuk memperkuat 

data pokok, data ini biasnaya diperleh dari perpustakaan berupa buku, 

skripsi, jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan masalah ini. 
17

Data 

skunder dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari literatur 

dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini 

5. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

cara dan tahapan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 

panca indra mata sebagaialat bantu utamanya selain panca indralainnya 

seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.
18

 Penulis melakukan 

pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian guna mendapatkan 

langsung fakta secara dekat, yang digunakan sebagai data penjelas 

terhadap informasi mengenai hal-hal yang berhubungan pengelolaan 

usaha agen ikan kolam.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah sebagai cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi (data) dari responden dengan cara bertanya 

                                                             
17

Ibid., h. 110 
18

Burhan Bungin, PenelitianKualitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), Cet. Ke-5, Edisi 2, h. 

118. 
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langsung secara bertatap muka (face to face)
19

 yaitu mengadakan tanya 

jawab searah yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan guna menjawab permasalahan yang penulis peroleh dari 

pengusaha agen ikan Nila.  

c. Angket  

Angket, yaitu pengambilan data yang dilakukan dengan cara membuat 

daftar pertanyaan terlebih dahulu, kemudiaan mengajukan kepada 

responden guna mempermudah berbagai data yang dibutuhkan dalam 

penelitiaan. Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan guna menjawab permasalahan yang penulis 

peroleh dari pengusaha agen ikan Nila.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan 

mencatat bagian-bagian yang dianggap pentingdari berbagai risalah 

resmi yang terdapat baik dari lokasi penelitian maupun di instansi lain 

yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian.
20

 Metode ini biasanya 

melalui foto, hasil rekaman, serta website resmi lainnya.  

e. Studi Pustaka 

Studi Pustaka yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan 

penelaahan terhadap berbagai buku, literature, cacatan, serta berbagai 

laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan.  

                                                             
19

Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2008), Cet. 

Ke-4, Edisi 1, h. 69. 
20

Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

Cet. 5, h. 72. 
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6. Metode Analisa Data 

Metode analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

yaitu data-data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara di 

deskripsikan sedemikian rupa, kemudian data tersebut di analisa melalui 

perbandingan data-data dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 

Deskriptif adalah dengan cara menggambarkan dan menguraikan hal-hal 

yang dijumpai kemudian dibahas dan dibandingkan dengan teori-teori dan 

buku-buku rujukan yang relevan dengan masalah penelitian.  

7. Metode Penulisan 

Adapun metode penulisan yang digunakan adalah: 

a. Metode Induktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya 

dengan masalah yang diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan 

diambil kesimpulan secara umum.  

b. Metode deduktif yaitu pengumpulan data-data yang ada hubungannya 

dengan masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa 

dan diambil kesimpulan secara khusus.  

c. Metode deskriptif yaitu suatu uraian penulisan yang menggambarkan 

secara utuh dan apa adanya tanpa mengurangi atau menambah 

sedikitpun.  
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F. Penelitian Terdahulu 

Tabel I. 2 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil 

1 Kurnia 

Abdi Putri 

(2011) 

Peranan Mahasiswa 

Program Studi 

Ekonomi Islam UIN 

suska Riau dalam 

Mengembangkan 

Ekonomi Islam 

Peranan mahasiswa sebagai Aktor, 

Edukator, dan Motivator, sudah 

dapat menunjukkan peranannya 

sebagai seorang mahasiswa ekonomi 

Islam yang dapat mengembangkan 

ekonomi Islam didalam 

kehidupannya dan ditengah 

masyarakat. 

2 Zulfahmi 

(2013) 

Analisis Kelayakan 

Usaha Pembesaran Ikan 

Patin di Desa Koto 

Mesjid Kecamatan XIII 

Koto Kampar 

Kabupaten Kampar 

Rata-rata pendapatan petani ikan 

dalam 1 kali panen Rp5. 225. 800. 

000, dengan biaya produksi rata-rata 

yang dikeluarkan oleh petani 

pembessaran ikan Rp4. 409. 650. 

000 dan rata-rata kentungan Rp846. 

150. 000. Berdasarkan analisis 

pemasaran, usaha ini sudah layak 

untuk dikembangkan karena 

termasuk dalam range 3,41-4,20 

yaitu sebesar 3,53.  

3 Sesi 

Enjel(2019) 

Peran Usaha Mikro 

Kecil Menengah 

(UMKM) dalam 

Meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat menurut 

Perspektif ekonomi 

Islam.  

peran UMKM salah satunya yang 

sangat berpengaruh pada 

kesejahteraan masyarakat yaitu 

dengan terciptanya lapangan 

pekerjaan yang dapat membantu 

memenuhi empat indikator yang 

dapat dilihat untuk mencapai 

kesejahteraan yaitu, pendapatan, 

perumahan, kesehatan dan 

pendidikan 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan dalam penelitian ini, maka penelitian 

ini dibagi menjadi beberapa bab dan sub bab sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Ini terdiri dari: latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II  GAMBARAN UMUM KELURAHAN SIMPANG TIGA 

KECAMATAN KUANTAN TENGAH 

Gambaran umum tentang lokasi penelitian yang terdiri dari 

sejarah geografis dan demografis, pendidikan, keagamaan, sosial 

budaya masyarakat, ekonomi masyarakat, sarana dan prasarana 

masyarakat, Usaha Agen Ikan Kolam di KelurahanSimpang Tiga 

Kecamatan Kuantan Tengah.  

BAB III  TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan umum tentang peranan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) dalam meningkatkan ekonomi yang terdiri dari 

pengertian UMKM, klasifikasi usaha mikro, karakteristik usaha 

mikro kecil, UMKM dalam perspektif Islam, dan konsep ekonomi 

masyarakat.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang terdiri dari: Pengelolaan Usaha Agen Ikan 

Kolam di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah 
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dalam mengembangkan agen ikan kolam untuk lebih maju, 

faktor-faktor pendukung dan penghambat serta tinjauan Ekonomi 

Islam terhadap pengelolaan usaha agen ikan kolam dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat pada KelurahanSimpang Tiga 

Kecamatan Kuantan Tengah.  

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil akhir dari penelitian yang 

peneliti teliti. Menjelaskan tentang poin-poin penting yang 

menjadi topic pembicaraan dan penelitian. Serta memberikan 

saran kepada pihak-pihak yang menurut peneliti belum maksimal 

baik dari pihak Agen, masyarakat umum dan stake holder lainnya.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KELURAHAN SIMPANG TIGA  

KECAMATAN KUANTAN TENGAH 

 

A. Sejarah Keluarahan 

Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi merupakan sebuah Kelurahan yang terletak di wilayah timur 

Kabupaten Kuantan singingi, dengan Ibu Kota simpang tiga. Berdirinya 

Kabupaten Kuantan Singingi (tahun 1999) Kelurahan Simpang Tiga terdiri 

dari 3 Lingkungan, diantaranya lingkungan I Simpang, Lingkungan II Jao dan 

Lingkungan III Km2 Jao. Kelurahan Simpang Tiga saat ini terdiri dari 3 (Tiga) 

Lingkungan, 6 (Enam) RW dan 13 (Tiga Belas) RT. 
21

 

 

B. Kondisi Wilayah 

Kelurahan Simpang Tiga terletak didataran rendah, sehingga sebagian 

dari Wilayah Kelurahan Simpang Tiga ini tofografinya merupakan daerah 

rawa terutama dibagian wilayah timur yang berbatasan langsung dengan 

sungai batang kuantan. Sedangkan dibagian utara dan barat kondisi 

tofografinya relative datar. Dilihat dari letak Wilayah, Kelurahan Simpang 

Tiga merupakan Kelurahan yang terletak didaerah kawasan strategis. Memiliki 

struktur tanah yang subur serta datar, sehingga cocok untuk lahan perkebunan. 

Disamping itu Kelurahan Simpang Tiga juga dilalui jalan lintas sumatera yang 

menghubungkan Pulau Sumatera dengan Pulau Jawa. Sehingga posisi ini 

sangat menguntungkan untuk pengembangan sektor ekonomi. 
22

 

                                                             
21

Dokumentasi Kelurahan tentang Profil Kelurahan Simpang TigaKecamatan Kuantan 

tengah Kabupaten Kuantan Singingi tahun 2019 
22

Ibid. 
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C. Luas Wilayah 

Luas wilayah Kelurahan Simpang Tiga adalah ±6,75 KM yang 

sebagian Wilayahnya merupakan lahan Pemukiman padat penduduk. Luas 

Wilayah Kelurahan Simpang Tiga secara rinci dapat dilihat pada tabel 1 

berikut ini.  

Tabel 2.1 Luas Wilayah Kelurahan Simpang Tiga  

Dirinci Menurut Lingkungan 

No.  Lingkungan Luas Wilayah (Km
2
) Jml RW/RT 

1.  

2.  

3.  

 

Lingkungan I Simpang 

Lingkungan II Jao 

Lingkungan III KM2 

- 

- 

- 

2/4 

2/5 

2/4 

 Jumlah 6. 75 6/13 

 

D. Keadaan Alam 

Kondisi iklim di wilayah Kelurahan Simpang Tiga secara umum 

beriklim tropis dengan dua arah angin musiman yang secara signifikan 

berpengaruh terhadap pola kejadian hujan diwilayah ini. Musim hujan biasanya 

terjadi pada bulan September s/d Februari dengan curah hujan >1500 mm/tahun 

sedangkan musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Maret s/d Agustus. 

Dengan iklim seperti ini menjadikan Kelurahan Simpang Tiga sebagai daerah 

yang subur untuk bidang pertanian. Berdasarkan data pencatatan iklim BMG 

Pekanbaru, temperature udara rata-rata di Kelurahan Simpang Tiga rata-rata 

26,850 ⁰ C, dengan temperature minimum 19,50 ⁰ C dan maksimum 34,20 ⁰ C. 

Secara struktur geologi wilayah Kelurahan Simpang Tiga terdiri dari patapahan 

mendatar dan lipatan, tersusun dari kelompok batuan sediment, metamorphosis 

dan instrusi serta endapan permukaan. 
23

 

                                                             
23

Ibid. 
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E. Batas-batas Kelurahan 

Kelurahan Simpang Tiga terletak diantara wilayah Kelurahan Pasar 

dan Kelurahan Sungai Jering, serta berbatasan denganDesa Kari dan Koto 

Taluk, dengan rata-rata wilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kari 

2. Sebelah Selatan dengan Desa Koto Taluk 

3. Sebelah Barat berbatasan Kelurahan Sungai Jering 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Koto Taluk. 
24

 

 

F. Sosial dan Budaya 

Masyarakat Kelurahan Simpang Tiga merupakan masyarakat adat yang 

memegang teguh nilai-nilai adat. Masyarakat dikelompokkan kedalam suku-

suku adat yang setiap suku dipimpin oleh ninik mamak pemangku adat. Dalam 

penyelenggaraan kehidupan sosial kemasyarakatan, peranan ninik mamak 

selaku pemangku adat sangat besar sekali. Bahkan dalam praktek 

penyelenggaraan pemerintah khususnya ditingkat Kelurahan, peranan 

pemangku adat sangat menentukan. Kelurahan Simpang Tiga memiliki 

beraneka ragam budaya yang sudah turun temurun diwariskan oleh nenek 

moyang terdahulu. Budaya tradisional yang dimiliki wilayah Kelurahan 

Simpang Tiga yang sudah masuk agenda kalender wisata Provinsi Riau adalah 

upacara tradisional dengan bajambar. Pesta budaya ini secara rutin telah 

dilaksanakan setiap tahun setiap bulan syawal. 
25

 

                                                             
24

Ibid. 
25

Ibid. 
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G. Pendidikan dan Kehidupan Beragama 

Pendidikan mempunyai makna yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, terutama untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat, karena 

dengan adanya pendidikan manusia mampu menguasai ilmupengetahuan dan 

teknologi. Hal ini sesuai dengan pasal 31 UUD 1945 yang menyatakan tiap-

tiap warga Negara berhak untuk mendapatkan pengajaran yang layak. Dalam 

pelaksanaanya, pemerintah membentuk system pendidikan yang dikenal 

dengan lembaga formal dan informal. Mayoritas agama yang dianut oleh 

penduduk di Kecamatan Kuantan Tengah adalah agama Islam. 
26

 

 

H. Sosial Ekonomi 

Dilihat dari status ekonomi, masyarakat Kecamatan Kuantan Tengah 

mempunyai beragam mata pencarian dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kantor Badan Pusat Statistik 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi bahwa sumber 

kehidupan ekonomi masyarakat Kelurahan Simpang Tiga mayoritas petani, 

dan terbanyak kedua yaitu sebagai pedagang dan buruh/karyawan. 
27

 

 

I. Sosial Budaya 

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan 

masyarakat. Berbagai macam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan 

anggota-anggotanya seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan 

lainnya di dalam masyarakat itu sendiri yang tidak selalu baik baginya. 

                                                             
26

Ibid. 
27

Ibid. 



 

 

22 

Sedangkan sosial budaya itu sendiri dari suku kata yakni sosial dan budaya. 

Sosial dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan dengan sesuatu yang 

menyangkut aspek hidup masyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat di 

Kelurahan Simpang Tiga mempunyai berbagai macam suku dan budaya. 

Adapun suku-suku yang terdapat yang terdapat di Kecamatan Kuantan Tengah 

adalah sebagai berikut:  

1. Suku Melayu  

2. Suku Jawa  

3. Suku Minang Kabau  

4. Suku Batak  

5. Tionghoa  

Di bidang olahraga Kecamatan Kuantan Tengah mempunyai sarana 

olahraga seperti lapangan bola kaki, footshall, basket, bola voli, badminton, 

tenis, kolam renang dan lapangan sepak takraw. Sedangkan di bidang sosial 

kemasyarakatan terdapat rumah sakit, posyandu, pos kamling, dan lain-lain. 
28

 

                                                             
28

Ibid. 



23 

BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Peranan 

1. Pengertian Peranan 

Peranan berasal dari kata peran, berarti sesuatu yang menjadi 

bagian atau memegang pimpinan yang terutama. Peran sering juga disebut 

dengan karakter, kapasitas, kedudukan, pos, posisi, fungsi, dan tugas. 
29

 

Sedangkan peranan berarti andil, kontribusi. Melihat dari arti diatas peran 

atau peranan bila dikaitkan dengan judul dari penelitian ini maka peran 

atau peranan yang dimaksud adalah fungsi atau kontribusi yang diberikan 

masyarakat terhadap pengembangan ekonomi Islam yang berkembang 

pada saat sekarang ini. Berdasarkan pengertian peran atau peranan yang 

terdapat didalam judul yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan pengertian peranan masyarakat dalam mengembangkan 

ekonomi Islam yaitu merupakan penyelidikan terhadap bukti-bukti yang 

terjadi disekitar kita, khususnya dilingkungan keluarga dalam 

meningkatkan ekonomi keluarganya sehingga ekonomi keluarganya 

tersebut dapat terpenuhi dan meningkat secara menyeluruh.  

2. Bentuk Bentuk Peranan dalam Ekonomi 

Ekonomi Islam sebagaimana telah diterangkan sebelumnya adalah 

Ilahiah dan berahlak. Disamping itu, ekonomi Islam ekonomi berwawasan 

kemanusiaan. Tujuan dan sasaran utama Islam adalah merealisasi 
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“kehidupan yang baik” bagi manusia dengan segala unsur dan prihalnya. 

Ekonomi Islan juga bertujuan untuk memungkinkan manusia memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang disyari’atkan, manusia perlu hidup dengan pola 

kehidupan yang Robbani dan sekaligus manusiawi, sehingga ia mampu 

melaksanakan kewajibannya kepada tuhannya, kepada dirinya, kepada 

keluarganya, dan kepada manusia secara umum. Allah SWT berfirman 

dalam QS. Al-Baqarah: 32 yang berbunyi: 

                        

Artinya :Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami 

ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada 

kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.
30

 

 

Manusia dengan demikian adalah merupakan tujuan kegiatan 

ekonomi dalam pandangan Islam, sekaligus merupakan sarana dan 

pelakunya, dengan memanfaatkan ilmu yang telah diajarkan Allah 

kepadanya dan anugrah serta kemampuan yang diberikannya, Diantara 

makna kemanusiaan yang paling menonjol dalan ekonomi Islam adalah 

peranannya dalam mewujudkan kehidupan yang baik bagi manusia. Islam 

dengan sistem ekonominya telah mendorong manusia untuk bekerja dan 

aktif berbuat bahkan memandangnya sebagai ibadah dan jihad. Tetapi 

dibalik aktifitas itu semua terdapat tujuan kemanusiaan yaitu merealisasi 

kehidupan yag baik bagi manusia.  
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Peranan menjawab apa yang sebenarnya yang dilakukan oleh 

seorang menajer di dalam menjalankan kewajiban-kewajibannya. Istilah 

peranan dapat menjelaskan apa saja yang bisa dimaimkan oleh seorang 

aktor. Manajer adalah seperti aktor di panggung teater, ia bisa memainkan 

peranannya sebagai suatu kewajiban. Suatu peran dirumuskan sebagai 

suatu rangkaian prilaku yang teratur, yang ditimbulkan karena suatu 

jabatan tertentu. Kepribadian seseorang barangkali juga sangat 

mempengaruhi bagaiman peranan yang harus dijalankan. Setiap 

perusahaan memiliki menajemen yang memegang berbagai peranan 

penting yang menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan untuk diwujudkan bersama. Ada bayak peran yang harus 

dimainkan atau diperankan para manajer secara seimbang sehingga 

diperlukan orang-orang yang tepat untuk menjalakan peran-peran tersebut. 

31
 

Selanjutnya, apakah filosofi, konsepsi, fungsi, kedudukan, peran 

dan nilai strategi dari ekonomi Islam dalam kehidupan masyarakat 

dipahami secara komprehensif atau tidak, sangat menentukan apresiasi 

seseorang terhadap ekonomi Islam itu sendiri. bila ia tidak memahami 

bahwa ekonomi Islam merupakan bagian dari Syariah yang akan mengatur 

kehidupan masyarakat secara baik dan akan memberikan kerahmatan 

kepada siapa saja, tentu ia tidak tergerak untuk mewujudkannya. Demikian 

juga bila ia tidak memahami bahwa melalui ekonomi Islam proses 
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distribusi kekayaan diantara manusia secara ekonomi maupun non 

ekonomi yang akan menentukan kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan 

dengan sebaik-baiknya, ia akan menilai ekonomi Islam secara sebelah 

mata. Sebagai bagian dari sistem distribusi, tentu ia juga tidak akan 

menempatkan zakat misalnya, sebagai bagian dari kebijakan ekonomi.  

Sementara itu, secara personal, orang yang telah mempelajari ilmu 

ekonomi Islam tentu akan terdorong untuk mengamalkannya. Dan bila 

kelak memiliki bebagai usaha, ia diharapkan akan tetap berpegang pada 

prinsip-prinsip bisnis islami yang merupakan bagian dari sistem ekonomi 

Islam. Bila ia bukan pemilik, tapi sekedar pegawai, ia akan terdorong 

untuk mengingatkan perusahaan atau lembaga tempat ia bekerja untuk 

tetap dijalan syariah. Maka, terdapat benar merah yang sangat terang 

antara keberhasilan pengelolaan ekonomi dimasa mendatang dengan 

pengajaran ekonomi Islam di masa sekarang ini. 
32

 

 

B. Hubungan Peranan dengan Keberhasilan Suatu usaha 

Ada tiga peranan manajemen yang harus dilaksanakan oleh manajer 

jika organisasi yang dipimpinnya bisa berjalan secara efektif. Tiga peranan 

tersebut dikemukakan oleh Hanry Mintzberg. Peranan-peranan itu antara 

lain:
33
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1. Peranan hubungan antar pribadi (Interpersonal role) 

Peranan ini oleh Mintzberg dibagi atas tiga perananlagi yang 

merupakan perincian lebih lanjut dari peranan antar pribadi. Tiga peranan 

itu diantaranya 

a. Peranan sebagai figurehead 

Yakni suatu peranan yang dilakukan untuk mewakili organisasi yang 

dipimpinnya didalam setiap kesempatan dan persoalan yang timbul 

secara formal. Peranan ini sangat dasar dan sederhana. Kerena otoritas 

formalnya, maka manajer dianggap sebagai symbol, dan berkewajiban 

untuk melaksanakan serangkaian tugas-tugas. Ada sebagian tugastugas 

tersebut bersifat ajeg tiaap-tiap saat, tetapi ada kalanya yang bersifat 

inspirasional. Kesemuanya itu melibatkan aktivitas-aktivitas 

interpersonal.  

b. Peranan sebagai pemimpin (leader) 

Dalam peranan ini manajer bertindak sebagai seorang pemimpin. Ia 

melakukan hubungan interpersonal dengan yang dipimpin, dengan 

melakukan fungsi-fungsi pokoknya di antaranya memimpin, motivasi, 

mengembangkan, dan mengemdalikan. Dalam organisasi informal 

biasanya, pemimpin diikuti karena mempunyai kekuasaan karismatik 

atau kekuasaan fisik. Adapun dalam organisasi formal, pemimpin yang 

diangkat dari atas, maka manajer seperti ini seringkali tergantung akan 

kekuasaan yang melekat pada jabatannya tersebut.  
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c. Peranan sebagai pejabat perantara (liaison manager). 

Disini manajer melakukan peranan yang berinteraksi dengan teman 

sejawad, staf, dan orang-orang lain yang berada diluar organisasinya, 

untuk mendapatkan informasi. Karena organisasi yang dipimpin 

manajer itu tidak berdiri sendiri, maka manajer meletakkan peranan 

liaison dengan cara banyak berhubungan dengan sejumlah individu 

atau kelompok-kelompok tertentu yang berada diluar organisasinya.
34

 

2. Peranan yang berhubungan dengan informasi (Informational Role) 

Peranan interpersonal di atas meletakkan manajer pada posisi yang 

unik dalam hal mendapatkan informasi. Hubungan-hubungan keluar 

membawa padanya mendapatkan informasi yang spesial dari lingkungan 

luarnya, dan kegiatan-kegiatan kepemimpinannya membuat manajer 

sebagai pusat informasi bagi organisasinya. Peranan itu terdiri dari 

peranan-peranan sebagai berikut:
 35

 

a. Sebagai monitor 

Peranan ini menidentifikasikan seorang manajer sebagai penerima 

danpengumpul informasi, agar ia mampu untuk mengembangkan 

suatupenertian yang baik dari organisasi yang dipimpinnya, dan 

mempunyaipemahaman yang komplit tentang lingkungannya. Manajer 

mencariinformasi itu agar ia mampu untuk menditek perubahan-

perubahan, mengidentifikasikan persoalan-persoalan dan kesempatan-

kesempatanyang ada, untuk membangun pengetahuannya tentang 

                                                             
34

Ibid., h. 12 
35

Ibid., h. 13 



 

 

29 

lingkungannya,menjadi tahu kapan suatu informasi harus diberikan 

untuk keperluan pembuatan keputusan. Dengan demikian manajer akan 

memperolehinformasi seluas mungkin dari berbagai sumber baik dari 

luar maupundari dalam organisasinya.  

Adapun informasi yang diterima oleh manajer ini dapat 

dikelompokkan atas lima katagori berikut ini: 

1) Internal operation 

Yakni informasi mengenai kemajuan pelaksanaan pekerjaan 

didalam organisasi, dan semua peristiwa-peristiwa yang 

adahubungannya dengan pelaksanaan pekerjaan tersebut. Informasi 

inibisa berupa laporan-laporan standar pelaksanaan kerja, 

masukandari panitia atau tim yang telah dibentuk pengamatan 

darikunjungan kerja dan lain sebagainya.  

2) Peristiwa-peristiwa di luar organisasi (external events) 

Informasi jenis ini diterima oleh manajer dari luar organisasi, 

misalnya informasi dari langganan, hubungan-hubungan pribadi, 

asosiasi-asosiasi, dan semua informasi mengenai perubahan 

atauperkembangan ekonomi, politik, dan teknoligi, yang semua 

ituamat bermanfaat bagi organisasi.  

3) Informasi dari hasil analisis 

Semua analisis dan laporan-laporan mengenai berbagai isu 

yangberasal dari bermacam-macam sumber sangat bermanfaat 

bagimanajer untuk diketahuinya, maka bawahan bisa 
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menyediakannyadengan penyajian kapling surat kabar yang 

memuat artikel-artikel dari subyek yang dikehendaki manajer dan 

sering kali manajer membutuhkan laporan tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan keputusan yang akan dibuatnya.  

4) Buah fikiran atau kecendrungan 

Manajer memerlukan suatu sarana untuk mengembangkan suatu 

pengertian baik atas kecendrungan yang tumbuh dalam masyarakat, 

dan mempelajari tentang ide-ide atau buah pikiran yang baru. 

Dikunjunginya komperensi-komperensi, seminar-seminar, 

memperhatikan surat-surat saran dari masyarakat, membaca 

laporan-laporan singkat, menerima pendapat-pendapat dari 

bawahan, dan lain sebagainya, adalah suatu cara untukmengetahui 

buah pikiran dan kecendrungan-kecendrungan.  

5) Tekanan-tekanan 

Manajer perlu juga mengetahui informasi yang ditimbulkan 

daritekanan-tekanan dari pihak-pihak tertentu. Dalam hal ini 

informasiini berusaha mempengaruhi kebijakan manajer. Misalnya 

bawahanyang mengajukan usulan-usulan perbaikan, lapangan yang 

mencoba mempengaruhi perubahan cara kerja, dan serikat 

buruhyang berusaha mendesak memperbarui sistem kerja 

danpenggajian.
36
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b. Sebagai disseminator 

Peranan ini melibatkan manajer untuk menangani proses tranmisi dari 

informasi-informasi-informasi ke dalam organisasi yang dipimpinnya. 

Ia melakukan penyampaian informasi dari luar ke dalam organisasi, 

informasi yang disebarkan oleh manajer ini dapat dibedakan atas dua 

tipe yakni kenyataan dan nilai. Berdasakan kenyataan ini diterima 

manajer karena jabatan atau otoritas formalnya, dan dia bisa 

meneruskan kepada stafnya yang menurut kenyataanya mengenai hal-

hal yang bersangkutan dengan informasi tersebut. Sedangkan 

informasi berdasarkan nilai tersebut adalah informasi yang 

berhubungan dengan referensi atau acuan-acuan tertentu yang perlu 

diketahui oleh staf atau bawahannya. 
37

 

c. Sebagai juru bicara (spokesman) 

Peranan ini dimainkan oleh manajer untuk menyampaikan informasi 

keluar lingkungan organisasi. Sebagai spokeman, secaraformal 

manajer mewakili atau bertindak atas nama organisasinya. Sebagai 

manajer ia merupakan pusat informasi, yang mengetahui tentang 

organisasinya. Untuk itu dia bisa bertindak efektif dalammewakili 

organisasinya, mungkin suatu ketika manajer melakukan lobbying 

untuk kepentingan organisasinya. Mungkin pula melakukan hubungan 

masyarakat (humas) secara baik, atau mungkin bertindaksebagai orang 

yang ahli di bidang tertentu yang dijalankan olehorganisasinya. 
38
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3. Peranan pembuat keputusan (Decisional Role) 

Barangkali peranan ini adalah yang paling rumit, peranan 

inimembuat manajer harus terlibat dalam suatu proses pembuatan strategi 

didalam organisasi yang dipimpinnya. Proses pembuatan strategi ini 

secarasederhana dinamakan sebagai suatu proses yang menjadikan 

keputusan keputusan organisasi dibuat secara signifikan dan berhubungan. 

Mintzberg berkesimpulan bahwa manajer itu pada hakikatnya sebagian 

besar tugasnya dipergunakan secara penuh untuk memikirkansistem 

pembuatan starategi organisasinya. Itulah sebabnya perananpembuatan 

keputusan oleh manajer merupakan peranan yang tidak bolehtidak harus 

dijalankan, lagi pula peranan ini yang dapat membedakan antara manajer 

dengan pelaksana. Ada empat peranan manajer yang dikelompokkan ke 

dalampembuatan keputusa, yakni:
 39

 

a. Peranan sebagai entrepreneur 

Dalam peranan ini manajer bertindak sebagai pemrakarsa dan 

perancang dari banyak perusahaan-perusahaan yang terkendali dalam 

organisasi. Walaupun istilah entrepreneur dipinjam dari ahli-ahli 

ekonomi , istilah itu oleh Mintzberg diberikan arti yang luas dalam 

hubungannya dengan peranan pembuatan keputusan ini. Kalau ahli 

ekonomi cendrung memutuskan pada pekerjaan-pekerjaan awal dari 

organisasi baru, maka Mintzberg memutuskan pada semua pekerjaan 

managerial yang dihubungkan dengan perubahan yang sistematis 
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dalam organisasi yang sedang berjalan termasuk pula organisasi baru. 

Dari inilah manajer merancang suatu kegiatan untuk mengadakan 

perubahan-perubahan yang terkendali.  

b. Peranan sebagai penghalau gangguan (disturbance handler) 

Peranan ini membawa manajer untuk bertanggung jawab terhadap 

organisasi ketika organisasinya terancam bahaya. Dalam menghadapi 

hal yang seperti ini manajer bertanggung jawab mengatasinya, karena 

manajer mempunyai kewajiban membawa organisasinya kesuatu 

keadaan bebas gangguan. Maka jika terjadi gangguan tindakan koreksi 

diharapkan datang dari manajer.  

c. Peranan sebagai pembagi sumber (resource allocator) 

Membagi sumber dana adalah suatu proses pembuatan keputusan. Di 

sini manajer diminta memainkan peranan untuk memutuskan ke mana 

sumber dana akan didistribusikan ke bagian-bagian dari organisasinya. 

Strategi harus ditetapkan, pandangan-pandangan yang jauh dan positif 

harus dilihat oleh manajer, sehingga alokasi sumber dana dapat 

diberikan sebaik mungkin. Sumber dana ini meliputi sumber yang 

berupa uang, waktu, perbekalan, tenaga kerja, dan reputasi.  

d. Peranan sebagai negosiator  

Peranan ini meminta kepada manajer untuk aktif berpartisipasi dalam 

arena negoisasi. Dari waktu ke waktu organisasi akan mendapatkan 

dirinya selalu terlibat dalam kanca negosiasi ini dengan pihak-pihak 

lain diluar organisasi, ataupun dengan para individu di dalam 
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organisasinya. Proses seperti ini meminta manajer untuk menyusun 

strategi yang menguntungkan organisasinya, dan pada gilirannya 

pengambilan keputusan adalah suatu aktivitas yang tidak bisa dihindari 

olehnya.
40

 

 

C. Ekonomi Keluarga 

Ekonomi adalah aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 

distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. Ekonomi secara umum 

atau secara khusus adalah aturan rumah tangga atau manajemen rumah 

tangga.
41

 Ekonomi juga dikatakan sebagai ilmu yang menerangkan cara-cara 

menghasilkan, mengedarkan, membagi serta memakai barang dan jasa dalam 

masyarakat sehingga kebutuhan materi masyarakat dapat terpenuhi sebaik-

baiknya. Kegiatan ekonomi dalam masyarakat adalah mengatur urusan harta 

kekayaan baik yang menyangkut kepemilikkan, pengembangan maupun 

distribusi.
42

 

Adapun ekonomi masyarakat adalah sistem ekonomi yang berbasis 

pada kekuatan ekonomi masyarakat. Dimana ekonomi masyarakat sendiri 

adalah sebagian kegiatan ekonomi atau usaha yang dilakukan masyarakat 

kebanyakan yang dengan cara swadaya mengelola sumber daya ekonomi apa 

saja yang dapat diusahakan, yang selanjutnya disebut sebagai usaha kecil dan 

dan menengah (UKM) terutama meliputi sektor pertanian, perkebunan, 
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peternakan, kerajinan, makanan dan sebagainya. Tujuan dari perekonomian 

adalah untuk mensejahterakan dan memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, 

serta mencapai kemudahan dan kepuasan. Dengan terpenuhinya kebutuhan 

masyarakat maka akan tercipta kesejahteraan kelangsungan hidup yang 

produktif.  

Pada dasarnya manusia dalam kehidupannya dituntut melakukan suatu 

usaha untuk mendatangkan hasil dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Di 

dalam Islam, bekerja dan berusaha merupakan suatu kewajiban kemanusiaan. 

Bekerja dan berusaha sebagai sarana untuk memanfaatkan perbedaan karunia 

Allah SWT pada masing-masing individu. Agama Islam memberikan 

kebebasan kepada umatnya untuk memilih pekerjaan yang mereka senangi dan 

kuasai dengan baik.  Banyak ayat Al-Qur’an yang mengupas tentang 

kewajiban manusia untuk bekerja dan berusaha mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Kebenaran prinsip tersebut bersumber dari 

firman Allah SWT.  

 

D. Pandemi Covid-19 

Covid 19 merupakan sejenis virus dari famili Coronaviridae yang 

menyebabkan penyakit menular dan mematikan yang menyerang mamalia 

seperti manusia pada saluran pernafasan hingga ke paru-paru. Pada umumnya 

pengidap Covid 19 akan mengalami gejala awal berupa demam, sakit 

tenggorokan, pilekdan juga batuk-batuk bahkan sampai parah dapat 

menyebabkan pneumonia. Virus ini dapat menular melalui kontak langsung 
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dalam jarak dekat dengan pengidap Covid 19 melalui cairan pernafasan yang 

keluar dari tubuh penderita saat batuk atau mengeluarkan ludah dan riyak.  

Covid 19 atau dikenal oleh masyarakat dengan sebutan virus corona 

adalah virus yang menyerang sistem pernapasan. Virus corona bisa 

menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan, pneumonia akut, sampai 

mati. Ini merupakan virus jenis baru yang menular ke manusia. Virus ini bisa 

menyerang siapa saja, baik bayi, anak-anak, orang dewasa, maupun lansia. 

Infeksi virus ini disebut Covid 19. Virus ini awalnya ditemukan di Kota 

Wuhan, Cina pada akhir Desember 2019. Virus ini menular dengan cepat dan 

menyebar di berbagai wilayah lain di Cina bahkan ke beberapa negara 

termasuk Indonesia.  

Asal mula virus corona pertama kali muncul di pasar hewan dan 

makanan laut di Kota Wuhan. Kemudian dilaporkan banyak pasien yang 

menderita virus ini dan ternyata terkait dengan pasar hewan dan makanan laut 

tersebut. Di pasar tersebut dijual hewan liar seperti ular, kelelawar, dan ayam. 

Diduga virus ini berasal dari kelelawar. Diduga pula virus ini menyebar dari 

hewan ke manusia, dan kemudian dari manusia ke manusia. Ada beberapa 

cara penularan virus corona dari manusia ke manusia lainnya:
43

 

1. Transmisi dari cairan : air dapat membawa virus dari pasien ke orang lain 

yang berada dalam jarak sekitar satu meter. Air yang dimaksud biasanya 

berupa cairan tubuh yang keluar saat berbicara, batuk, bersin, maupun 

yang lainnya.  
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2. Transmisi dari udara : virus corona dapat menyebar melalui udara dalam 

jarak jauh. Cara penularan hampir sama dengan cara virus flu, SARS, 

variola yang menular dari satu orang ke orang lainnya.  

3. Transmisi kontak : virus dapat menular melalui kontak langsung dengan 

kulit atau selaput lendir. Ini juga bisa terjadi melalui darah yang masuk ke 

tubuh atau mengenai selaput lendir.  

4. Transmisi dari hewan : orang yang menjual dan mendistribusikan hewan 

liar yang membawa virus corona dapat tertular melalui kontak tersebut.  

5. Kontak dekat dengan pasien : keluarga orang yang tinggal serumah, 

petugas medis bahkan orang yang sempat berada dekat dengan pasien 

rentan untuk tertular dengan virus ini.  

 

E. Dampak yang Ditimbulkan Dari Covid-19 

Banyak sekali dampak yang ditimbulkan dari munculnya penyakit 

corona ini. Tidak hanya di Indonesia saja melainkan di seluruh dunia 

merasakan dampaknya. Pandemi virus corona yang menyebabkan Covid 19 

semakin memberi pukulan keras terhadap ekonomi global. Banyak sekali 

pabrik serta sektor lain mengalami kesulitan karena wabah ini. Dampak yang 

ditimbulkan dan untuk mencegah penyebaran virus ini, pemerintah menutup 

semua aktivitas di luar ruangan. Selain itu bagi yang ingin bepergian harus 

menggunakan alat perlindungan diri seperti masker.
44

 

Pemerintah juga memberlakukan langkah pembatasan sosial atau 

social distancing dalam meredam dampak, dari kebijakan yang telah 
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diberlakukan pemerintah juga telah menyiapkan sejumlah insentif demi 

menjaga daya beli masyarakat. Dan menurut saya ini adalah langkah yang 

baik. Dan lebih baik pemerintah fokus serta konsentrasi untuk menghentikan 

penyebaran corona. Pemerintah juga memberikan bantuan antara lain 

penambahan PKH, kartu sembako, peningkatan kartu pra kerja, pembebasan 

biaya listrik, insentif perumahan, pajak dan lain-lain.  

 

F. Konsep Keagenan dalam Perspektif Islam 

Agen merupakan bidang ketja atau profesi yang secara umum belum 

mempunyai aturan yang baku dan seragam dan dalam setiap negara. Hal ini 

sering menyebabkan pengertian ataupun ruang lingkup yang sedikit 

mempunyal perbedaan baik dilihat dari segi peraturan maupun dari segi 

pandangan para ahli. Definisi ini lebih menitikberatkan pada bentuk hubungan 

dari keagenan yaitu bahwa keagenan merupakan bentuk penyerahan 

kewenangan berdasarkan kepercayaan (fidu ciary). Dari pengertian ini terlihat 

bahwa agen mempunyai kewajiban untuk dapat membawa prinsipainya masuk 

dalam hubungan perjanjian dengan pihak ketiga. Agen tidak mempunyai 

kewenangan sendiri karena semuanya dilakukan atas nama prinsipainya.
45

 

Dalam teori keagenan di atas dapat ditemukan beberapa karakteristik 

antara lain principal dan agen diasumsikan bertindak secara rasional, sama-

sama bertujuan memaksimalisasi utilitas atau kepentingan pribadi dan secara 

umum seakan-akan saling memaksimalkan keuntungan pihak lain (prinispal-
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agen) dan tidak terdapat perilaku kooperatif kelompok. Konsekuensi dari 

semua itu timbulnya biaya keagenan (agency cost). Principal dan agen 

bertindak secara rasional maksudnya adalah bahwa merupakan suatu hal yang 

lazim jika principal bertindak untuk memperoleh keuntungan dari setiap 

rupiah yang diinvestasikannya dengan cara memaksimalkan monitoring setiap 

tindakan yang dilakukan oleh agen. Dengan kata lain tidak dapat mentolerir 

sekecil apapun kesalahan yang dilakukan oleh agen yang menyebabkan 

kerugian investasi. Sebaliknya agen tidak akan melakukan hal yang 

sebenarnya terbaik yang dimilikinya untuk memberikan keuntungan bagi 

principal. Namun apa yang dilakukannya tidak lebih dari bagaimana dia juga 

bisa memperoleh keuntungan besar dari pengorbanan yang seadanya (risk and 

work averse).
46

 

Berdasarkan peraturan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 11/M-

DAG/PER/3/2006 Tahun 2006 tentang Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan 

Surat Tanda Pendaftaran Agen atau Distributor Barang dan/atau 

Jasa (“Permendag 11/2006”) disebutkan bahwa agen adalah perusahaan 

perdagangan nasional yang bertindak sebagai perantara untuk dan atas nama 

prinsipal berdasarkan perjanjian untuk melakukan pemasaran tanpa melakukan 

pemindahan hak atas fisik barang dan/atau jasa yang dimiliki/dikuasai oleh 

prinsipal yang menunjuknya. Sementara sub agen, yaitu perusahaan 

perdagangan nasional yang bertindak sebagai perantara untuk dan atas nama 

prinsipal berdasarkan penunjukan atau perjanjian dan agen atau agen tunggal 
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untuk melakukan pemasaran. Prinsipal adalah perorangan atau badan usaha 

yang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum di luar negeri atau di 

dalam negeri yang menunjuk agen atau distributor untuk melakukan penjualan 

barang dan/atau jasa yang dimiliki/dikuasai. Prinsipal dibedakan menjadi 

prinsipal produsen dan prinsipal supplier.
47

 

Dalam bahasan konsepsi kerjasama kontraktual, Islam memiliki 

perspektif yang berbeda dengan pandangan barat dan mendasarkan kerjasama 

pada sikap amanah (trust), tanggungjawab masing-masing pihak dan tawakal 

kepada Allah SWT. Hal ini jelas bahwa muamalah merupakan dimensi Islam 

yang lain disamping iman (tauhid), ibadah (ubudiah), kehidupan social 

kemasyarakat (muasyarat) dan budi pekerti (akhlak). Maksud dilakukannya 

muamalah adalah agar kehidupan islami dalam jual beli, perjanjian/ 

kontraktual dapat direalisasikan dalam kehidupan nyata. Dalam melakukan 

apa saja haruslah mendasarkan pada iman kepada Allah dan yang tidak dapat 

ditangkap oleh panca indra (ghaib). 
48

 

Muamalah Bukan Hanya Untuk Kepentingan Zahir, sebagaimana yang 

termuat dalam Firman Allah dalam Q.S. At Taghabun aya 17 sebagai berikut: 

                            

Artinya : Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

niscaya Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan 

mengampuni kamu. dan Allah Maha pembalas Jasa lagi Maha 

Penyantun.
49
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa apabila kita bertransaksi (qardhan 

hasanah) dengan Allah berupa infak, sedekah maka Allah menjanjikan untuk 

kita pahala dan diampuni dosa yang sifatnya pasti. Bertransaksi dengan Allah 

merupakan bentuk ibadah yang disertai dengan keyakinan mendapatkan janji-

janji Allah bukan sekedar perbelanjaan yang hanya bermanfaat untuk 

kehidupan di dunia tetapi juga di akhirat.  

Hak agen merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh prinsipal 

atau pemilik. Beberapa kewajiban yang harus dipenuhi oleh principal terhadap 

agen diantaranya adalah:
50

 

1. Islam memposisikan agen sebagaimana saudara sendiri bagi principal 

(agen) diposisik sebagai saudara majikan (principal) agar derajat mereka 

setara dengan saudara, sehingga akan memperlakukannnya dengan baik.  

2. Seorang principal tidak boleh memberikan tugas pekerjaan kepada agen 

yang berlebihan, tidak memberikan upah sesuai dengan yang disepakati, 

menekan untuk melakukan pekerjaan yang berlebihan dan melewati waktu 

kerja. Islam melarang memberikan beban tugas kepada agen melebihi 

kemampuannya. Jikapun terpaksa itu harus dilakukan, maka sang principal 

turut membantunya. Kecuali ada kesepakatan dengan membayar kelebihan 

beban yang tidak ada dalam kesepakatan awal.  

3. Seorang principal harus memperhatikan dan mengutamakan pemberian 

upah/gaji bagi agen. Islam mewajibkan para prinsipal untuk memberikan 

gaji pegawainya tepat waktu, tanpa dikurangi sedikit pun. Masalah upah 

merupakan hal yang terpenting untuk didahulukan. Dengan nilai keadilan 
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dalam Islam, makabagaimana seorang pekerja agen merasa cukup dengan 

upah yang diterimanya dan upah itu sebanding dengan kontribusi yang 

telah mereka berikan kepada majikan (perusahaan). 

4. Dianjurkan memperhatikan kesejahteraan para buruh (agen). Misalnya 

tentang kebutuhan akankeluarga, rumah, pendidikan dan kebutuhan lain 

untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas pekerjanya, sehingga para 

agen merasa kehidupannya tercukupi dan lebih tenang serta tentram 

hatinya.  

Jika hak-hak agen yang menjadi kewajiban para principal atau pemilik 

ditunaikan, maka dengan sendirinya para agen akan memenuhi kewajibannya 

sebagai seorang pekerja, diantaranya:
51

 

1. Agen harus melakukan pekerjaan dengan jujur, ikhlas dan berkualitas. 

Mereka bekerja secara optimal sehingga produktivitasnya meningkat 

sehingga akan meningkatkan hasil bagi pemilik/perusahaan. Dampaknya, 

kesejahteraan pekerja pun akan meningkat pula 

2. Para agen hendaknya menghindari perbuatan penipuan dan pengkhianatan 

selama bekerja dalam keadaan bagaimanapun juga. Seperti korupsi waktu, 

barang atau asset berapapun nilainya. Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an Surat Al-Anfaal ayat 27 yang berbunyi: 

                           

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui.
52
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3. Para Agen hendaknya hendaknya menyerahkan hasil atau keuntungan 

kerjanya kepada pemilik, karena hal ini merupakan bentuk menunaikan 

amanah atau tanggung jawab. Tidak boleh seorang pekerja agen 

mengambil sesuatu untuk dirinya karena itu merupakan pengkhianatan. 

Sebagaimana ia juga tidak boleh menyerahkan keuntungan kepada selain 

pemiliknya. Sesungguhnya itu adalah kezhaliman 

4. Tidak meminta upah diluar kesepakatan, kecuali pemilik ridho. Jika tidak 

ridho maka hanya ada dua pilihan, mencari kerja di tempat lain atau 

bersabar sambil berdo’a. Jika hubungan antara agen dengan pemilik bisa 

dijalankan sesuai dengan syariat Islam, maka akan terjadi hubungan kerja 

yang harmonis dan penuh persaudaraan. Semua ini akan menghasil 

keberkahan bagi keduanya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Peranan Agen Ikan Nila dalam meningkatkan ekonomi keluarga pada 

masa pandemi covid 19 di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan 

Tengah dalam menyerap tenaga kerja tergolong tidak mampu, begitujuga 

dengan peluang sumber wirausaha baru dari keberadaan Agen Ikan nila 

yang diragukan oleh pemilik agen untuk mendukung tumbuh kembangnya 

usaha baru. Agen Ikan Nila selama masa Covid 19 ini belum cukup 

menjanjikan dalam memiliki segmen usaha pasar, dikarenakan adanya 

keraguan untuk dikembangkan lebih lanjut ke sector lain yang terkait. 

Agen Ikan Nila dalam meningkatkan ekonomi pada masa pandemi covid 

19 di Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah masih belum 

memiliki potensi dengan tinggi untuk meningkatkan ekonomi keluarga 

Kelurahan Simpang Tiga Kecamatan Kuantan Tengah.  

2. Agen Ikan Nila memiliki peluang untuk meningkatkan ekonomi keluarga 

pada masa pandemi covid 19 dari Agen Ikan Nila pada saat ini, meskipun 

demikian pemilik Agen Ikan Nila memiliki tingkat kesulitan dari segi 

pemodalan, termasuk mencari jalan keluar dari permasalahan yang 

dihadap selama pandemi, karena adanya hambatan dalam memasarkan 

ikan nila.  

3. Agen Ikan Nila telah dilakukan sesuai dengan ajaran Islam yang dimana 

anjuran Islam ditegaskan bahwa segala kegiatan yang dilakukan harus 
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berlandakan agama, akhlak yang baik sesama pemilik ikan dan pengelola 

dan juga proses kesepakatan harga dari Agen Ikan Nila telah sesuai dengan 

ajaran Islam yaitu dengan melakukan prinsip tidak zhalim dan jujur.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulam yang diperoleh penulis mengajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk para pemilik Agen Ikan Nila untuk terus memperluas usahanya agar 

dapat menyerap tenaga kerja yang lebih banyak lagi dan meningkatkan 

upah yang diberikan kepada tenaga kerja Agen Ikan Nila agar dapat 

meningkatkan pendapatan yang berhubungan dengan meningkatnya 

kesejahteraan tenaga kerja yang bekerja pada pemilik agen tersebut.  

2. Untuk pemilik Agen Ikan Nila agar dapat meningkatkan upah agar lebih 

meningkatkan konsumsi masyarakat yang bekerja yang berhubungan 

dengan kesejahteraan masyarakat yang bekerja, dan meningkatkan rasa 

aman nyaman pada saat proses bekerja pada agen ikan nila.  

3. Penelitian ini belum komprehensif hanya melihat peran saja, untuk peneliti 

selanjutnya yang berminat dapat mengkaji lebih dalam tentang strategi 

pengembangan dan potensi dalam meningkatkan ekonomi masyarakat.  
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KUISIONER 

 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini sesuai dengan pendapat 

Bapak/ibu/Saudara sejujur-jujurnya tanpa dipengaruhi oleh orang lain 

2. Jawaban tidak ada yang benar/tidak ada yang salah, karena hanya sebagai 

bahan penelitian, serta jawaban tidak akan menyebabkan persoalan-persoalan 

negative dikemudian hari terhadap kehidupan Bapak/ibu/Saudara 

3. Pilih salah satu jawaban yang menurut Bapak/ibu/Saudara paling tepat dengan 

memberikan tanda Contreng (√) pada kolom yang menandakan persetujuan 

anda , dengan kategori jawaban yang ada.  

4. Atas bantuan dan kesediaan saudara dalam dalam meluangkan waktu untuk 

mengisi dan mengembalikan kuisioner ini tepat pada waktu yang peneliti 

harapkan, maka peneliti ucapkan ribuan terima kasih 

B. Identitas Responden 

1. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki     

b. Perempuan 

2. Umur   :………(Tahun) 

3. Pendidikan terakhir 

a. SD    d. D3 

b. SMP    e. Sarjana 

c. SMA 

4. Nama Usaha  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

5. Alamat  :. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  



 

 

6. Sumber Modal  : 

A. Modal Sendiri 

B. Pinjaman 

 
Bank Konvensional 

 
Bank Syariah 

 
Keluarga/Rekanan 

 

C. Pertanyaan 

1. Apakah agen ikan nila yang anda kelola mampu dalam menyerap tenaga Kerja 

di masa covid 19 ini? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu 

c. Cukup mampu 

d. Tidak mampu 

e. Sangat tidak mampu 

2. Apakah Terdapat Sumber Wirausaha Baru Dari Keberadaan Agen Ikan Nila 

Yang Anda Kelola Selama Ini Di Masa Covid 19 Ini Yang Dapat Mendukung 

Tumbuh Kembangnya Usaha Baru? 

a. Sangat mendukung 

b. Mendukung 

c. Netral 

d. Tidak Mendukung 

e. Sangat Tidak Mendukung  



 

 

3. Apakah agen ikan nila yang anda kelola selama ini di masa covid 19 ini 

memiliki segmen usaha pasar yang menjajikan guna mendukung 

perekonomian masyarakat? 

a. Sangat menjajikan 

b. Menjajikan 

c. Netral 

d. Tidak menjajikan 

e. Sangat tidak menjajikan 

4. Apakah Agen ikan nila yang anda kelola selama ini di masa covid 19 dapat 

dipasarkan lebih luas termasuk di pasarkan di luar daerah? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

5. Apakah agen ikan nila yang anda kelola didukung oleh produksi ikan nila 

yang tinggi di masa covid 19 ini? 

a. Sangat memiliki  

b. Memiliki 

c. Netral 

d. Tidak memiliki 

e. Sangat tidak memiliki 



 

 

6. Apakah ada peluang untuk meningkatkan ekonomi pada masa pandemi covid 

19 dari agen ikan nilayang anda kelola saat ini? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Netral 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

7. Apakah anda kesulitan dari segi pemodalan dalam menjalankan agen ikan nila 

pada masa pandemi covid 19.  

a. Sangat Sulit 

b. Sulit 

c. Netral 

d. Mudah 

e. Sangat Mudah 

8. Apakah Anda Kesulitan Dalam Mencari Jalan Keluar Dalam Menjalankan 

Kegiatan Agen Ikan Nila pada Masa Pandemi covid 19.  

a. Sangat Sulit 

b. Sulit 

c. Netral 

d. Mudah 

e. Sangat Mudah 

  



 

 

9. Apakah anda terhambat dalam memasarkan ikan nila pada masa pandemi 

covid 19.  

a. Sangat Terhambat 

b. Terhambat 

c. Netral 

d. Lancar 

e. Tidak Lancar 
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